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 Abstract : This study aims to determine the readinessof 
teachers in implementing the independent curriculum at 
SMA Negeri 1 Pakel Tulungagung regency (study of class 
X teachers). This study used descriptive reserch with a 
sample of 17 teachers teaching class X subjects. Data 
collection techniques in this syudy used interviews, 
observation and dokumentation. The results of the study 
show that Pakel 1 Public High School teachers are ready 
to implement the independent curriculum in school 
learning because the teacher already has the first 
readiness starting from participating in the independent 
curiculum training so that they can understand the 
stucture of the independent curriculum. The second is 
the readiness of the expansion plan. The third is the 
readiness of the learning process. The fourth is the 
readiness of facilities and infrastructure. Fifth the 
readiness of the teaching material module. And sixth 
namely the readiness of learning assesment. 
 
Keywords : Independent Curriculum Implementation, 
Teacher Readiness, Training. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka 
di SMA Negeri 1 Pakel kabupaten tulungagung (studi 
pada guru kelas X). Penelitian ini menggunakan 
deskriptif dengan sampel 17 guru yang mengampu mata 
pelajaran kelas X. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini  menggunakan wawancara,observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
SMA Negeri 1 Pakel sudah siap mengimplementasikan 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran di sekolah 
karena guru sudah memiliki kesiapan yang pertama 
dimulai dari mengikuti pelatihan dan penataran 
kurikulum merdeka sehingga dapat memahami tentang 
struktur kurikulum merdeka. Kedua yaitu kesiapan 
rencana pembelajaran. Ketiga yaitu kesiapan proses 
pembelajaran. Keempat yaitu kesiapan sarana dan 
prasarana.  Kelima yaitu kesiapan modul bahan ajar. dan 
keenam yaitu kesiapan penilaian pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Implementasi Kurikulum Merdeka, 
Kesiapan Guru, Pelatihan. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk arah perkembangan anak bangsa 

serta membentuk kepribadian individu. Di bawah bimbingan pendidikan, individu bisa maju, 
berprestasi, dan mempersiapkan diri menghadapi tuntutan sosial global lingkungan 
kerjanya(Ummami, N, 2022). Dalam pendidikan tepatnya pada proses pembelajaran tentunya 
sudah terdapat perangkat yaitu kurikulum. Kurikulum dapat diartikan sebagai elemen dalam 
merencanakan pendidikan yang penyusunannya menyesuaikan proses belajar dan di naungi oleh 
lembaga pendidikan. Menurut(Usanto, 2022) kurikulum merupakan arahan yang diperlukan 
agar pembelajaran dikelas bisa efektif dan efisien sesuai tujuan pendidikan. Kurikulum secara 
etimologis berasal dari Bahasa Yunani yaitu curir yang memiliki makna yaitu pelari dan “Curere”  
yang artinya adalah tempat berpacu. Sehingga materi pelajaran yang akan ditempuh oleh peserta 
didik dinamakan kurikulum (Madhakomala et al., 2022). Menurut(Andari, 2022) Kurikulum 
merupakan alat yang di pergunakan sebagai referensi dalam proses melaksanakan  pendidikan di 
Indonesia sehingga tercapai tujuan.  

Menurut (Angga et al., 2021) Pendidik diharapkan agar lebih faham tentang kurikulum 
yang sekarang untuk proses belajar mengajar yang baik demi mencapai tujuan pelajaran yang di 
inginkan(Hermanto, 2022). Untuk mencapai penyempurnaan mutu sumber daya manusia di 
suatu bangsa maka perlu adanya Pergantian kebijaksanaan dalam bimbingan(Afista et al., 2020). 
Pemerintah saat ini sudah mencanangkan Program Merdeka Belajar dalam menyukseskan 
pendidikan. Sistem dari kurikulum merdeka yaitu guru diberi kesempatan untuk merencanakan 
kegiatan belajar dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik(Suhandi & Robi’ah, 2022). 
Dalam pembelajaran guru diharapkan mengimplementasikan kurikulum merdeka pada kegiatan 
belajar mengajar. Menurut(Susilowati, 2022) implementasi merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan secara sistematis yang di dasarkan pada pedoman dan pelaksanaannya agar 
tercapai tujuan yang di inginkan. Salah satu kebijakan baru Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia untuk menciptakan belajar kreatif sesuai 
keperluan siswa disebut dengan pembelajaran merdeka(Indarta et al., 2022). 

Kurikulum merdeka bisa digunakan lembaga pendidikan yang bersedia melakukan dalam 
rangka pemulihan pembelajaran yang di akibatkan oleh pandemic. Kurikulum Merdeka adalah 
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, kontennya akan lebih optimal 
bagi siswa dan memiliki waktu yang cukup untuk mempelajari pengetahuan dan memantapkan 
keterampilan(Ariga, 2022). Di kurikulum merdeka terdapat profil pelajar pancasila sehingga bisa 
mendukung pengembangan kepribadian siswa. Guru memiliki kewajiban utama yaitu mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
sehingga bisa diartikan sebagai pendidik yang ahli(Ansumanti, 2022). Menurut(Saepuloh, 2018) 
dalam melaksanakan pembelajaran harus di imbangi dengan ketentuan yang ditetapkan sehingga 
tujuan kegiatan belajar bisa tercapai secara maksimal. Oleh karena itu adanya kesiapan menjadi 
faktor penting dalam pembelajaran. Kesiapan merupakan seluruh keadaan seseorang yang 
meliputi  mental, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki serta disiapkan sehingga bisa 
tanggap dan mempraktekkan suatu kegiatan(Sinomi et al., 2021).  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Pakel menyatakan bahwa penerapan 
kurikulum merdeka sistem pembelajarannya terdapat perubahan dimana guru dalam proses 
pembelajaran di beri keleluasaan untuk memilih perangkat ajar yang disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar dan minat dari peserta didik. Pada studi awal di SMA Negeri 1 Pakel peneliti 
melakukan wawancara dengan tiga orang guru pengampu mata pelajaran siswa kelas X karena  
kurikulum merdeka sekolah ini masih diterapkan di kelas X. Berdasarkan wawancara dengan 
guru menyatakan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pakel masih berjalan 
pada tahun ajaran 2022 sehingga proses pembelajarannya masih bertahap. Guru menyatakan 
bahwa kendala yang dialami yaitu sulit mendorong kreatifitas dan inisiatif  peserta didik. Kendala 
tersebut terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik, namun 
peserta didiknya responnya masih banyak yang pasif. Selain itu saat proses belajar mengajar 
berlangsung guru selalu memberikan games kepada peserta didik, namun peserta didik tidak 
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semua bisa menjawab games yang yang diberikan oleh gurunya,  akan tetapi hanya peserta didik 
yang aktif dan pintar yang selalu rajin menjawab. Padahal kreatifitas dan inisiatif peserta didik 
itu sangat penting dalam kesuksesan belajar mengajar. 

Guru SMA Negeri 1 Pakel  juga menyatakan bahwa kurikulum merdeka itu masih baru 
sehingga kendalanya itu dalam adaptasi, akan tetapi adaptasinya tidak terlalu banyak. Pada 
pembelajaran di kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka itu pembelajarannya sama-sama 
berpusat pada siswa,  namun terdapat kendala awal pada penyusunan perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran di kurikulum merdeka yang disediakan hanya capaian pembelajaran 
(CP). Sehingga untuk tujuan kegiatan belajar (TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) harus 
dibuat oleh guru guna mencapai tujuan yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Selain itu 
guru dalam wawancara juga menyatakan bahwa kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum 
yang baru bagi guru dan siswa sehingga harus sama-sama belajar dan berproses. Sehingga perlu 
adanya kesiapan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam menerapkan 
kurikulum merdeka di sekolah.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di 
SMA Negeri 1 Pakel Kabupaten Tulungagung (Studi pada guru kelas X )”. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan guru di SMA Negeri 1 Pakel 
Kabupaten Tulugagung dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pakel. Peneliti mengadakan penelitian selama 5 
bulan. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut(Fadli, 
2021) Pemeriksaan kualitatif menggaris bawahi makna, pemikiran, makna dari suatu keadaan 
tertentu seperti menyelidiki beberapa objek yang diidentifikasi dengan aktivitas sehari-hari yang 
teratur. Pada penelitian ini akan mengungkap secara detail tentang bagaimana kesiapan guru 
dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pakel. Subjek dalam penelitian ini 
adalah para guru pengampu mata pelajaran kelas X yang mengajar di SMA Negeri 1 Pakel 
Kabupaten Tulungagung yang berjumlah 17 orang.  

Dalam melakukan penelitian diperlukan adanya instrumen penelitian. Menurut(Muslihin 
et al., 2022) Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan untuk mengambil data atau 
mengukur subjek dari suatu variabel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan data  dengan 
Triangulasi Sumber yaitu memeriksa data dari beberapa sumber yang berbeda dengan 
menggunakan teknik atau informasi yang sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pakel masih di mulai pada bulan Juli tahun 
2022. Sebelum Penerapan kurikulum merdeka di sekolah guru-guru diberi pembekalan supaya 
guru paham terkait pelaksanaan kurikulum merdeka dengan baik. Pembekalan yang di 
laksanakan di sekolah dinamakan dengan In House Training (IHT) merupakan agenda rutin 
untuk memberikan pelatihan kepada bapak dan ibu guru terkait kurikulum merdeka mulai dari 
menyusun tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan pembuatan modul ajar dan di 
selenggarakan setiap awal tahun ajaran baru. Waktu pelaksanaan In House Training (IHT) 
disekolah selama 4 hari. Selain itu pelatihan tentang kurikulum merdeka juga bisa di ikuti oleh 
bapak ibu guru secara online melalui platform merdeka mengajar (PMM) yang diselenggarakan 
oleh Kemendikbud. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka terdapat pembelajaran 
intrakurikuler dan korurikuler. Pembelajaran kokurikulenya terdapat projek penguatan profil 
pelajar pancasila (P5) yang pelaksaannya di SMA Negeri 1 Pakel selama 2 hari yaitu hari Kamis 
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dan Jum’at serta guru perlu memahami karakter siswa karena dalam kurikulum merdeka 
terdapat pembelajaran berdiferensiasi sehingga guru diharapkan bisa memberikan pembelajaran 
dengan beragam cara sesuai kemampuan siswa.  

Pada kurikulum medeka sebelum mengajar guru diharapkan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran. Di SMA Negeri 1 Pakel Guru menyusun perangkat pembelajaran diawal tahun 
ajaran baru dan sebelum menyusun modul bahan ajar guru diberi petunjuk atau pengarahan 
terkait pembuatan modul bahan ajar melalui kegiatan In House Training (IHT). Modul ajar di 
kurikulum merdeka disarankan agar menggunakan pembelajaran terdiferensiasi. Penyusunan 
modul ajar harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan kondisi sekolah. 

SMA Negeri 1 Pakel sudah menerapkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran. Di 
kurikulum merdeka terdapat pembelajaran berdiferensiasi sehingga guru diharapkan dapat 
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi tersebut. Dalam kurikulum merdeka diharapkan bisa 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi yang diajarkan. Metode pembelajaran yang di gunakan oleh guru SMA Negeri 1 Pakel 
dalam menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran diantaranya adalah metode 
discovery learning, problem-based learning, cooperatif learning, jigsaw, project-based learning. 
Penggunaan metode pembelajaran tersebut diharapkan agar siswa bisa aktif dalam pembelajaran. 

Di SMA Negeri 1 Pakel ketersediaan sarana dan prasarana cukup memadai. Di dalam kelas 
sudah terdapat proyektor, akan tetapi terdapat beberapa proyektor yang rusak sehingga di 
sekolah disediakan proyektor free yang bisa dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu di SMA Negeri 1 Pakel untuk ketersediaan buku sudah 
mulai terpenuhi. Diharapkan dengan adanya buku dapat menambah referensi siswa maupun 
guru.  

Dalam pengembangan modul bahan ajar di mulai dari kesiapan gurunya telebih dahulu. 
Guru SMA Negeri 1 Pakel mengikuti seminar dan mencari referensi terkait pengembangan modul 
bahan ajar. Adapun Kemendikbud sudah menyediakan platform merdeka mengajar (PMM) yang 
bisa diakses oleh guru sehingga bisa menambah pengetahuan guru terkait pengembangan modul 
bahan ajar. Dalam pengembangan modul bahan ajar guru harus memahami terkait materi yang 
akan diajarkan dan juga harus menyesuaikan dengan kondisi sekolahn dan kondisi siswa.  

Di kurikulum merdeka agar dapat mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran maka 
perlu di adakan penilaian dalam pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka ini terdapat penilaian 
sumatif dan penilaian formatif. Guru dalam melakukan penilaian pembelajaran di kurikulum 
merdeka bisa dengan menyiapkan rubrik penilaian yang disesuaikan dengan materi yang di 
ajarkan. Dalam penilaian pembelajaran di kurikulum merdeka, guru SMA Negeri 1 Pakel 
menggunakan beberapa cara untuk melakukan penilaian untuk siswa diantaranya yaitu dengan 
post tes, ulangan harian dan praktek karena dalam pembelajaran kurikulum merdeka ini 
terdapat ketrampilan, selain itu guru juga akan melakukan penilaian kepada peserta didik 
menggunakan observasi. Namun di dalam pembelajaran kemampuan yang dimiliki setiap siswa 
berbeda sehingga hasil belajar yang di dapat oleh siswa dalam pembelajaran menjadi tidak sama. 
Dalam pelaksanaan penilaian kurikulum merdeka ini jika terdapat siswa yang nilainya kurang 
mencukupi maka oleh guru akan dilaksanakan perbaikan nilai dengan memberikan soal untuk 
dikerjakan ulang. Selain itu pelaksanaan remidial juga bisa menggunakan ketrampilan seperti 
praktek. 
 
KESIMPULAN 

Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pakel tulungagung masih dilakukan di kelas 
X. Dalam melaksanakan pembelajaran di kurikulum merdeka maka di awali dengan adanya 
kesiapan dari gurunya terlebih dahulu. Kesiapan guru dalam kurikulum merdeka meliputi yang 
pertama yaitu Sebelum Penerapan kurikulum merdeka di sekolah guru-guru diberi pembekalan 
supaya guru paham terkait pelaksanaan kurikulum merdeka dengan baik. Guru harus 
memahami terkait struktur kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat pembelajaran 
intrakurikuler dan kokurikuler. Di kurikulum merdeka guru juga harus memiliki kesiapan dalam 
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rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran dirancang guna untuk untuk memandu guru 
melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga harus memiliki 
kesiapan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kurikulum merdeka di harapkan bisa 
melaksanakan pembelajaran terdiferensiasi.  Dalam melaksanakan kurikulum merdeka 
diperlukan adanya kesiapan sarana dan prasrana menunjang keberhasilan pelaksanaan 
kurikulum merdeka. Ketersediaan sarana dan prasarana yang di sediakan di SMA Negeri 1 Pakel 
sudah cukup memadai seperti adanya proyektor di tiap kelas dan sudah terdapat buku yang 
disediakan di perpustakaan untuk menambah referensi siswa dan guru.   Selain itu juga perlu ada 
kesiapan modul bahan ajar sehingga guru dalam melaksanakan pembelajaran harus mengacu 
pada modul ajar yang sudah dibuat. Dalam kurikulum merdeka guru juga harus siap 
melaksanakan penilaian sesuai dengan kurikulum merdeka yang meliputi penilaian sumatif dan 
penilaian formatif. 
 
Saran  

1. Bagi guru diharapkan agar terus mengikuti seminar dan pelatihan baik yang dilaksanakan 
disekolah maupun secara online melalui platform merdeka mengajar yang disediakan 
oleh kemendikbud sehingga dapat menambah pengetahuan. Guru harus membuat 
perencanaan pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi siswa, sehingga dalam 
melaksanakan pembelajaran diharapkan agar tetap mengacu pada perencanaan 
pembelajaran yang telah dibuat. Selain itu guru dalam proses pembelajaran diharapkan 
bisa mengembangkan mulai dari strategi mengajar, varisasi metode mengajar sehingga 
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar.  

2. Bagi sekolah diharapkan agar terus mengadakan pelatihan bagi bapak ibu guru terkait 
implementasi kurikulum merdeka dan diharapkan dapat melengkapi ketersediaan sarana 
prasarana dalam pembelajaran sehingga dapat membantu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya khususnya dalam kesiapan implementasi kurikulum merdeka  
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